BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Vi Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui opini dari followers akun
instagram @indonesiatanpapacaran mengenai Gerakan
#IndonesiaTanpaPacaran. Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, opini
followers akun instagram (@indonesiatanpapacaran mengenai Gerakan
#IndonesiaTanpaPacaran ini positif. Followers pro, suka dan setuju secara
keseluruhan dengan Gerakan #IndonesiaTanpaPacaran ini. Berdasarkan tiga
indikator opini, yaitu affection, behavior dan cognition, rata-rata opini
terbesar yaitu pada aspek affection.

Aspek affection merupakan komponen berkaitan dengan rasa senang,
suka, benci, atau takut terhadap sesuatu setelah melihat sesuatu. Jika dilihat
dari rata-rata tertinggi pada pernyataan di indikator affection ini, followers
menyukai paham tentang bahaya pacaran yang digagas oleh Gerakan
#IndonesiaTanpaPacaran. Hal ini mengindikasikan bahwa orang-orang lebih
menyukai paham yang digagas oleh gerakan ini tentang bahaya yang didapat
saat berpacaran.

Kemudian untuk aspek behaviour, pernyataan dengan mean tertinggi
yaitu followers akan menghindari pacaran seperti yang disampaikan oleh
Gerakan #IndonesiaTanpaPacaran ini. Pada indikator behaviour ini

merupakan indikator dengan rata-rata terendah.
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Lalu pada aspek Cognition, pernyataan dengan mean tertinggi ada pada
berbunyi followers mengetahui gagasan dari Gerakan
#IndonesiaTanpaPacaran yang ingin memberikan solusi pada pemuda cara

ekspresi cinta tanpa pacaran.

V.2 Saran

Penelitian yang berjudul “Opini  Followers Akun Instagram
@indonesiatanpapacaran Mengenai Gerakan #IndonesiaTanpaPacaran” ini
diharapkan menjadi sebuah kajian untuk penelitian di bidang opini publik.

Kemudian untuk keterbatasan dalam penelitian ini pada identitas
responden pada kuisioner kurang lengkap, seperti mencantumkan pertanyaan
agama, status, organisasi keagamaan, dan sebagainya. Lalu juga pada
pernyataan tiap indikatornya tidak seimbang antara satu indikator dengan
indikator lainnya.

Penelitian ini juga diharapkan berguna bagi pengelola akun
@indonesitanpapacaran karena dari penelitian ini dapat dilihat tanggapan dari
masyarakat, apa yang disukai dan tidak disukai dari pengikut gerakan ini
guna untuk mengembangkan Gerakan #IndonesiaTanpaPacaran.

Kemudian untuk akun @indonesitanpapacaran ini sebaiknya memikirkan
kembali masalah biaya yang ditarik untuk keanggotannya. Entah dihilangkan
atau dikurangi jumlahnya. Karena berdasarkan hasil dari penelitian ini,
banyak orang yang menyukai Gerakan #IndonesiaTanpaPacaran ini, tetapi

mereka cenderung tidak bersedia untuk membayar biaya keanggotaan.
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